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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan letak atau posisi 

konstituen negatif pengungkap negasi dalam kalimat bahasa Sumbawa dialek 

Taliwang. penelitian ini mengunakan penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan metode simak dan metode cakap. Data 

tersebut dianalisis dengan menggunakan metode padan intralingual, metode padan 

ekstralingualdanmetodeterjemahan. Selanjutnya, untuk penyajian hasil analisis 

data menggunakan metode formal dan informal. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa bentuk konstituen negatif pengungkapan negasi dalam kalimat bahasa 

Sumbawa dialek Taliwang  ada lima belas bentuk yaitu: no “tidak”, nom“tidak”, 

nongkaq “tidak”, noti “tidak akan”, nonyak “tidak ada”, nomo “tidak mau”, 

nomongkaq ”tidak lagi”, nomonyaq “sudah tidak ada”, nomantaq “tidak usah”, 

nomonto “tidak perlu”, nomboto “tidak perlu”, dapoq “tidak tahu”, nopokaq 

“tidak tahu”, nuya “bukan”, naq “jangan”. Posisi konstituen negatif 

pengungkapan negasi dalam kalimat bahasa Sumbawa dialek Taliwang  dapat 

menempati posisi awal, tetapi tidak semua bentuk dapat menempati posisi tengah 

dan akhir. kata yang dapat bergabung dengan negasi biasanya berkelas kata verba, 

nomina dan adjektifa, fungsi negasi digunakan untuk menegasikan subjek, 

predikat, objek dan keterangan.  

 

  Kata kunci: bentuk, posisi, negasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebudayaan daerah dengan segala aspeknya tumbuh dan berkembang 

di tengah-tengah masyarakat sejak berabad-abad yang lampau dan diwariskan 

secara turun temurun sebagai milik bersama.Salah satu kebudayaan daerah 

yang masih digunakan oleh suku bangsa yang ada di Indonesia adalah bahasa. 

Seperti yang kita ketahui bahwa bahasa sebagai alat komunikasi 

mempunyai peranan penting dalam interaksi manusia. Bahasa dapat 

digunakan manusia untuk menyampaikan ide, gagasan, keinginan, perasaan 

dan pengalamannya kepada orang lain. Bahasa adalah salah satu bentuk 

perwujudan, peradaban dan kebudayaan manusia, dalam kamus linguistik, 

bahasa adalah satuan lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh suatu 

anggota masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasi 

diri (Chaer dan Leonie, 2010:11). 

Keberadaan bahasa di tengah-tengah masyarakat sangat diperlukan, 

karena dalam kehidupan bermasyarakat seeseorang tidak mungkin hidup 

menyendiri tanpa bantuan orang lain. Hal itu membuktikan bahwa manusia 

merupakan mahluk sosial. Sebagai mahluk sosial, manusia secara naluri 

terdorong untuk bergaul dengan manusia yang lain, baik untuk menyatakan 

keberadaandirinya, mengeksprsikan kepentingannya, menyatakan 

pendapatnya, maupun untuk mempengaruhi orang lain demi kepentingan 

sendiri maupun kelompok. 
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Pada dasarnya, bahasa memiliki fungsi sebagai alat untuk berinteraksi 

atau alat untuk berkomunikasi dalam arti, alat untuk menyampaikan pikiran 

gagasan, konsep atau juga perasaan (Chaer dan Leonie, 2010:14) 

Pentingnya sebuah bahasa mencakupi segala bidang kehidupan karena 

segala sesuatu yang dihayati, dialami, dirasakan dan diperkirakan oleh 

seseorang hanya dapat diketahui orang lain jika telah diungkapkan dengan 

bahasa, baik tulisan maupun lisan. Bahasa lisan dipakai oleh masyarakat 

pulau Sumbawa untuk berkomunikasi adalah bahasa Sumbawa  ( basa 

Samawa ). Bahasa Sumbawa memiliki empat dialek yaitu dialek Sumbawa 

Besar. Dialek Jereweh, dialek Tongo, dan dialek Taliwang (Chaer dan 

Leonie, 2010:13)  

Walaupun banyak dialek yang berbeda, seperti dialek Sumbawa 

Besar, dialek Jereweh, dialek Tongo, dan dialek Taliwang, namun 

mayarakatnya tidak mengalami kesulitan untuk saling memahami. Semuanya 

merupakan kekayaan bahasa yang ada di Tana Samawa (Mahsun, 1995:74). 

Bahasa Sumbawa dialek Taliwang menjadi objek dalam penelitian ini. 

Dialek tersebut merupakan dialek yang dipakai oleh orang Sumbawa bagian 

barat ( tau, ano,rawi ) dalam percakapan sehari-hari, kegiatan masyarakat, 

dan kebudayaan. Tanpa disadari, dalam komunikasi tersebut mereka 

seringkali menggunakan kata-kata berupa kata nomina, verba, dan 

adjektiva.Selain kata-kata tersebut, terdapat jenis-jenis kata lain, tetapi jenis-

jenis kata ini sukar didefinisikan secara morfologis dengan jelas.Beberapa 

kata ini suka dikategorikan secara semantik lepas dari konstruksi 
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sintaksisnya.Oleh karena itu, jenis kata ini baru jelas kalau dibicarakan 

berdasarkan ciri-ciri dalam kontruki sintaksis.Salah satu kata tersebut yaitu 

negasi (Sudaryono, 1992:186). 

Negasi menurut KBBI adalah penyangkalan atau peniadaan.Dalam 

istilah linguistik, negasi adalah sebutan untuk kata sangkalan.Ada empat kata 

sangkalan dalam bahasa Indonesia, yaitu tidak, bukan, belum, dan 

jangan.Empat kata sangkalan ini digunakan dalam situasi yang 

berbeda.Sebelum memasuki pembahasan tentang penggunaan keempat negasi 

ini, terlebih dahulu kita harus berkenalan dengan beberapa kelas kata dalam 

bahasa Indonesia. 

Givon dalam Sudaryono (1992:29), menjelaskan bahwa fungsi utama 

negasi adalah menyangkal atau mengingkari pernyataan lawan bicara atau 

pembicara yang dianggap keliru oleh pembicara itu sendiri. 

Dalam komunikasi verbal, manusia menggunakan konstituen neegatif 

sebagai alat yang paling sempurna untuk menyangkal atau mengingkari 

sesuatu. Sebagai alat untuk menyangkal sesuatu, kehadiran konstituen negatif 

dalam suatu kalimat mampu mengubah makna kalimat semula (kalimat tanpa 

negasi ) menjadi kalimat yang mempunyai negasi. Perubahan makna akibat 

hadirnya kontituen negatif  sangat besar artinya karna prubahan itu dapat 

berarti pembatalan, penolakan atau peniadaan yang kesemuanya itu akan 

menentukan tindak lanjut komunikasi yang sedang dilakukan. Mengingat 

peentingnya negasi bagi kelanjutan suatu komunikasi, maka negasi menjadi 

pusat perhatian dalam pembentukan dan pemahaman makna suatu tuturan. 
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Sebagai suatu subsistem bahasa sintaksis mempersoalkan hubungan 

antara kata dan satuan-satuan yang lebih besar, suatu kontruksi yang disebut 

kalimat.Hubungan antara satuan-satuan itu memperlihatkan adanya semacam 

hirarki atau tata urut tingkatan. Dalam uraian mengenai hakikat bahasa telah 

dijelaskan bahwa tata urut tingkatan bahasa tertentu dan urutan yang paling 

besar atau paling tinggi (wacana) ke yang paling kecil (rendah) adalah bunyi 

(fonem). Dalam subsistem gramatika tataran yang paling kecil adalah 

morfem. 

Hubungan hirarki sebagaimana disebutkan di atas kadang kala tidak 

selalu normal.kadang hubungan itu memperlihatkan penyimpangan antara 

lain: 

Perlompatan tataran atau sering disebut juga perlompatan tingkat 

adalah pengisian oleh satuan gramatikal  sebagai konsistuen dalam tataran 

yang sekurang-kurangnya dua jenjang lebih tinggi. Misalnya morfem 

langsung menjadi konsituen frase, atau kata langsung menjadi konsituen 

frase, atau kata langsung menjadi konsituen kalimat. 

Dalam bahasa Indonsia terdapat empat kata ingkar yaitu: tidak (tak), 

belum, bukan dan jangan, bahasa Sumbawa dialek Taliwang pun memiliki 

kata ingkar yang sama seperti bahasa Indonesia. Bahasa Sumbawa juga 

memiliki beberapa dialek diantaranya dialek Jereweh, dialek Tongo dan 

dialek Taliwang.Penduduk asli daerah ini memakai bahasa Sumbawa sebagai 

bahasa ibu dan dipakai pula sebagai bahasa sehari-hari. Hal inilah yang 
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melatar belakangi penulis untuk meneliti tentang Konstituen Negatif 

Pengungkapan Negasi Dalam Kalimat Bahasa Sumbawa Dialek Taliwang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dikaji dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah pola bentuk negasi dalam kalimat bahasa Sumbawa dialek 

Taliwang ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan mendeskripikan negasi dalam konstruki 

sintaksis dan semantik.Terkait dengan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1) Penelitian ini mendeskripsikan pola bentuk negasi dalam kalimat bahasa 

Sumbawa dialek Taliwang. 

1.4 Manfaan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai kegunaan teoretis dan praktis. 

1.4.1 Manfaat teoretis 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

memberikan tambahan kajian sintaksis, khususnya khazanah konstituen 

negatif pengungkapan negasi dalam kalimat bahasa Sumbawa dialek 

Taliwang. 
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1.4.2 Manfaat praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini, adalah : 

1) Manfaat penelitian bagi peneliti. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengalaman langsung khususnya tentang konstituen negative 

pengungkapan negasi dalam kalimat bahasa Sumbawa dialek Taliwang. 

2) Manfaat penelitian bagi pembaca. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

secara tertulis maupun sebagai referensi mengenai konstituen negatif 

pengungkapan negasi dalam kalimat bahasa Sumbawa dialek Taliwang. 

3) Manfaat penelitian bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapankan dapat menjadi rujukan, sumber 

informasi dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih 

dikembangkan untuk penelitian yang selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Relevan  

Penelitian relevan merupakan suatu penelitian sebelumnya yang sudah 

pernah dibuat dan dianggap cukup relevan atau mempunyai keterkaitan 

dengan judul dan topik yang akan diteliti yang berguna untuk menghindari 

terjadinya pengulangan penelitian dengan pokok permasalahan yang sama. 

Penelitian relevan dalam penelitian juga bermakna berbagai referensi yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan dibahas. 

Penelitian tentang  negasi dalam bahasa Indonsia belum pernah 

dibahas  secara  tuntas. Sama halnya seperti bahasa Sumbawa. Ada beberapa 

penelitian yang dapat dijadikan referensi yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Mappau (2017). KonstituenPengungkapanNegasi Dalam Bahsa Makassar 

Dialek Lakiung Dan Turaea. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk 

negasi yang ditemukan dalam bahasa Makassar dialek Lakiung dan Turatea 

berdasarkan analisis data bentuk terikat, ditemukan bentuk konstituen, seperti 

tena (tidak), tea (jangan) dalam dialek Lakiung tania (bukan) tanre (tidak 

ada)yang di ikuti pronomina dalam dialek Turatea. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adaalah sama-

sama meneliti tentang bentuk konstituen negatif sebagai salah satu aspek 

bahasa menarik untuk dilakukan dan metode yang digunakan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini yaitu metode kualitatif.  
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Perbedaannya dilihat dari segi objek, objek kajian penelitian tersebut 

yaitu tentang penggunaan bahasa Makassar sedangkan objek kajian penelitian 

ini yaitu tentang penggunaan bahasa Sumbawa, penelitian tesebut hanya 

menggunakan dua dialek saja yaitu dialek Lakiung dan dialek Turatea 

sedangkan penelitian ini menggunakan tiga dialek di antaranya yaitu dialek 

Jereweh, dialek  Tongo dan dialek Taliwang. 

Selanjutnya yang dijadikan sebagai referensi yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Raul (2016). Bentuk-Bentuk Negasi Bahasa Muna. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan  bentuk-bentuk negasi dalam bahasa Muna 

yaitu mina (tidak), minahoo (belum), soano (bukan), beane (tidak tahu), 

miinanumandoa (tidak ada), panaembali (tidak bisa), beangko (tidak tahu 

kau) dan paise (tidak).Bentuk-bentuk negasi tersebut dapat berupa pertanyaan 

maupun jawaban ingkaran. 

Persamaan dilihat dari segi teori penelitian tersebut dengan penelitian 

ini sama-sama mengunakan teori yang menyatakan bahwa pengingkaran atau 

negasi, yaitu proses atau konstruksi yang mengungkapkan pertentangan isi 

makna suatu kalimat. Penggunaan bentuk negasi dapat dilakukan dengan 

menambahkan kata ingkar pada kalimat dan persamaan dari segi metode yaitu 

sama-sama menggunaka metode kualitatif. 

Sedangakan perbedaan dari segi objek penelitian tersebut meneliti 

tantang bahasa Muna sedangkan penelitian ini meneliti tentang bahasa 

Sumbawa, dari segi masalah penelitian tersebut hanya meneliti tentang 
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bentuk-bentuk negasinya saja sedangkan penelitian ini meneliti bentuk dan 

letak atau posisi negasinya.  

Beberapa penelitian di atas menggunakan  teori  yang sama dengan  

yang  dilakukan peneliti  tetapi objek kajiannya yang berbeda. Penelitian 

diatas  hampir mirip dengan yang dilakukan oleh peneliti yaitu   mengkaji  

konstituen negatif pengnungkapan negasi,  penelitian di atas  memiliki tujuan 

yang sama dengan yang dilakukan oleh peneliti, berharap penelitian ini dapat 

melengkapi kekurangan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

2.2 Kajian Teori  

Sebagai bahan acuan dalam penelitian, peneliti menggunakan 

beberapa teori yang berkaitan dengan penelitian ini, adapun teori yang 

dianggap relevan dengan pebelitian ini adalah sebagai berikut. 

2.2.1 Konstituen negatif  

Seperti yang dikatakan (Sudaryono 1992:33), bahwa secara semantis 

konstituen negatif adalah suatu satuan sintaksis yang berkombinasi dengan 

satuan sintaksis lainnya untuk membentuk suatu konstruksi. Konstituen 

negatif dalam suatu bahasa merupakan unsur pendukung yang sangat penting. 

Fungsi utamanya untuk menyangkal atau mengingkari pernyataan lawan 

bicara atau pembaca yang dianggap keliru atau tidak sesuai yang diharapkan 

oleh pembicara. Dalam komunikasi  verbal, pembicara menggunakan  

konstruksi negatif sebagai alat yang paling sempurna untuk menyangkal atau 

mengingkari sesuatu. Sebagai penyangkal sesuatu, konstituen negatif akan 

mengubah kalimat asal. Perubahan makna akibat hadirnya konstituen negatif 
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sangat penting artinya karena perubahan tersebut dapat berarti pembatalan, 

penolakan, atau peniadaan yang semuanya itu akan menentukan tindak lanjut 

komunikasi yang sedang dilakukan. Konstituen negatif menjadi perhatian 

dalam pembentukan dan pemahaman makna suatu tuturan.    

 Sudaryanto dalam Sudaryono (1992:2), menyatakan bahwa 

pentingnya negasi, di samping fungsinya untuk menyankal sesuatu, juga 

ditunjukan oleh terpakainya konstituen negatif sebagai salah satu parameter 

dalam penggolongan kata, terutama tidak dan bukan untuk menentukan verba, 

nomina dan adjektifa. 

Greenberg dalam Sudaryono (1992:35), menyatakan bahwa secara 

sintaktis konstituen negatif berfungsi sebagai pemeri (qualifer) bagi verba 

atau konstituen lain yang berfungsi sebagai predikat dalam suatu klausa atau 

kalimat. 

Dengan pengingkaran itu suatu peranggapan yang semula benar 

menjadi tidak benar dan yang semula faktual menjadi tidak faktual, seperti 

terlihat pada contoh berikut. 

1. a. Pak Amir orang kaya. 

b. Pak Amir bukan orang kaya. 

2. a. Pak Amir menulis buku. 

b. Pak Amir tidak menulis buku. 

3. a. Sinta seorang gadis yang cantik. 

b. Sinta bukan seorang gadis yang cantik. 
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  Beberapa ahli bahasa mengemukakan bahwa konstituen tidak dan 

bukan dapat digunakan untuk mengidentifikasi kelas kata, terutama kelas kata 

verba, nomina dan adjektifa. Kata yang dapat bergabung dengan konstituen 

tidak dan bukan biasanya berkelas verba, nomina dan adjektifa. Hal ini 

senada dengan yang diungkapkan dalam bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa 

lain, nomina, verba dan adjektifa adalah kelas kata yang utama. 

 Konstituen dapat diklasifikasikan berdasarkan dua kriteria yaitu. 

1) Dalam kaitannya dengan susunan internal konstituen itu   sendiri, dan  

2) Dalam kaitannya dengan fungsi (relasi) gramatikalnya, sebagai suatu 

satuan dalam lingkungan sintaksis yang lebih besar (yaitu hubungan 

sintaksisnya dengan konstituen lain).   

Penulis tata bahasa Indonsia menggolongkan konstituen negatif yaitu 

kata atau morfem yang dipakai untuk mengungkapkan negasi ke dalam kata 

keterangan dan atau kata tambahan yang menyatakan modalitas. 

         Negasi termasuk kata tugas. Dari segi kelompok kata, kata tugas 

hanya mempunyai tugas untuk memperluas atau mengadakan transformasi 

kalimat. Kata tugas tidak dapat menduduki fungsi-fungsi pokok dalam sebuah 

kaimat. Di samping itu, kata tugas tidak dapat mebentuk kalimat meskipun 

ada juga kata tugas yang dapat membentuk kalimat misalnya: sudah, tidak, 

belum, dan bukan. Kata tugas dibedakan menjadi dua golongan yaitu 

monovalen dan ambivalen. Ambivalen yaitu kata tugas yang di samping 

fungsinya sebagai kata tugas, dapat juga bertindak sebagai jenis kata lain, 
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baik dalam membentuk suatu kalimat minim maupun dalam mengubah 

bentuknya. 

 Klausa nengatif adalah klausa yang memiliki kata-kata negatif yang 

secara gramatik menegatifkan peredikat  (P). Berdasarkan artinya kata negatif 

ialah kata yang mengingkarkan kata lain dan secara gramatik kata negatif itu 

ditentukan oleh adanya kata penghubung “melainkan” yang menuntut adanya 

kata negatif pada klausa yang mendahuluinya, contoh: Dia tidak langsung 

pulang, melainkan berputar-putar di jalan Thamrin dan Jendral Sudirman.  

2.2.2 Bentuk-bentuk konstituen negatif pengungkap negasi dalam kalimat  

Ramlan dalam Sudaryono (1992:31-34), mengatakan bahwa dalam 

bahasa Indonesia ada empat bentuk konstituen negatif pengungkap negasi 

dalam kalimat yaitu: tidak, bukan, belum dan jangan, biasanya digunakan 

untuk menegasikan S, P, O dan K. 

Contoh negasi subjek dalam kalimat. 

1) Tidak, Ani pergi beli baju ke pasar. 

2) Bukan Ani pegi beli baju ke pasar. 

3) Belum Ani pergi beli baju ke pasar. 

4) Jangan Ani pergi beli baju ke pasar. 

5) Tidak kamu disuruh kumpulkan buku ke kampus. 

6) Bukan kamu disuruh kumpulkan buku ke kampus. 

7) Belum kamu disuruh kumpulkan buku ke kampus. 

8) Jangan, kamudisuruh kumpulkan buku ke kampus. 

9) Tidak, dia bunga desa di kampungnya. 

10) Bukan dia bunga desa di kampungnya. 

 

Contoh negasi predikat dalam kalimat. 

1) Ani tidak pergi beli baju ke pasar. 

2) Ani bukan pergi beli baju ke pasa. 

3) Ani belum pergi beli baju ke pasar. 

4) Ani jangan pergi beli baju ke pasar. 

5) kamutidak disuruh kumpulkan buku ke kampus. 

6)  Kamu bukan disuruh kumpulkan buku ke kampus. 
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7) Kamu  belum disuruh kumpulkan buku ke kampus. 

8) Kamu jangan disuruh kumpulkan buku ke kampus. 

9) Dia bukan bunga desa di kampungnya. 

 

Contoh negasi objek dalam kalimat. 

1) Ayah minumtidak kopi di teras rumah. 

2) Ayah  minumbukan kopi di teras rumah. 

3) Ayah minumbelum kopi diteras rumah. 

4) Ayah minumjangan kopi di teas rumah. 

5) kamu disuruh tidak kumpulkan buku ke kampus. 

6)  Kamu disuruh bukan kumpulkan buku ke kampus. 

7) Kamu  disuruhbelum kumpulkan buku ke kampus. 

8) Kamu disuruh jangan kumpulkan buku ke kampus. 

 

Contoh negasi keterangan dalam kalimat. 

1) Ayah minum kopi tidak di teras rumah. 

2) Ayah  minum kopi bukan di teras umah. 

3) Ayah minum kopi belum di teras rumah. 

4) Ayah minum kopi jangan di teras rumah. 

5) kamu disuruh kumpulkan buku tidak ke kampus. 

6)  Kamu disuruh kumpulkan buku bukan ke kampus. 

7) Kamu  disuruh kumpulkan buku belum ke kampus. 

8) Kamu disuruh kumpulkan buku jangan ke kampus. 

9) Dia bunga desa bukan di kampungnya. 

10) Dia bunga desa tidak di kampungnya. 

 

Mappau (2017), mengatakan bahwa dalam bahasa Makassar dialek 

Lakiung dan Turatea bentuk konstituen negatifnya ada empat yaitu: tena 

(tidak), tea (jangan), tania (bukan) dan tanre (tidak ada). 

Contoh negasi subjek dalam kalimat. 

1)  Tena Abdi mange kupala duek da akballagarring 

  ‘Tidak Abdi pergi minta uang ke rumah sakit’’ 

2) Tea Abdi mange kupala duek da akballagarring 

 ‘’Jangan Abdi pergi minta uang ke rumah sakit’’ 

3) Tenia Abdi mange kupala duek da akballagarring 

  ‘Bukan Abdi pergi minta uang ke rumah sakit’ 

4) Tanre Abdi mange kupala duek da akballagarring 

 ‘ Tidak ada Abdi pergi minta uang ke rumah sakit’ 

Contoh negasi predikat dalam kalimat. 

5) Abdi tena mange kupala duek da akballagarring 

 ‘Abdi tidak pergi minta uang ke rumah sakit’’ 

6) Abdi tea mange kupala duek da akballagarring 
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 ‘’ Abdi Jangan pergi minta uang ke rumah sakit’’ 

7) Abdi tenia mange kupala duek da akballagarring 

  ‘Abdi bukan pergi minta uang ke rumah sakit’ 

8) Abdi tanre mange kupala duek da akballagarring 

  ‘Abdi tidak ada pergi minta uang ke rumah sakit’  

Contoh negasi objek dalam kalimat. 

9) Abdi mange tena kupala duek da akballagarring 

 ‘Abdi pergi tidak minta uang ke rumah sakit’’ 

10) Abdi mange tea kupala duek da akballagarring 

  ‘’ Abdi pergi Jangan minta uang ke rumah sakit’’ 

11) Abdi mange tenia kupala duek da akballagarring 

 ‘Abdi pergi bukan minta uang ke rumah sakit’ 

12) Abdi mange tanre kupala duek da akballagarring 

 ‘Abdi pergi tidak ada minta uang ke rumah sakit’ 

Contoh negasi keterangan dalam kalimat. 

13) Abdi mange kupala duek tena da akballagarring 

   ‘Abdi pergi minta uang tidak ke rumah sakit’’ 

14) Abdi mange kupala duek tea da akballagarring 

 ‘’ Abdi pergi minta uang Jangan ke rumah sakit’’ 

15) Abdi mange kupala duek  tenia da akballagarring 

 ‘Abdi pergi minta uang bukan ke rumah sakit’ 

16) Abdi mange kupala duek tanre da akballagarring 

    ‘Abdi pergi minta uang tidak ada ke rumah sakit’  

 

Raul (2016) mengatakan bahwa dalama bahasa Muna menunjukkan 

delapan bentuk yaitu: mina (tidak), minahoo (belum), soano (bukan), beane 

(tidak tahu), miinanumandoa (tidak ada), panaembali (tidak  bisa), beangko 

(tidak tahu kau) dan paise (tidak). 

Contoh negasi subjek dalam kalimat. 

1) MinaWaima nakumala waha tas we sikolah. 

 “Tidak Waima  pergi bawa tas ke sekolah” 

2) MinahooWaima nakumala waha tas we sikolah. 

“Belum Waima pergi bawa tas ke skolah” 

3) SoanoWaima nakumala waha tas we sikolah. 

“Bukan Waima pergi bawa tas ke sekolah ” 

4) Beane Waima nakumala waha tas we sikolah. 

“Tidak tahu Waima pergi bawa tas ke sekolah ” 

5) Miinanumandoa Waima nakumala waha tas we sikolah. 

“Tidak ada Waima pergi bawa tas ke sekolah” 

6) Panaembali Waima nakumala we sikolah. 

“Tidak bisa Waima pergi ke sekolah ” 
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Contoh negasi predikat dalam kalimat. 

7)    Waima mina nakumala waha tas we sikolah. 

“Waima tidak pergi bawa tas ke sekolah” 

8) Waima Minahoo nakumala waha tas we sikolah. 

“Waima belum pergi bawa tas ke skolah” 

9) Waima Soanonakumala waha tas we sikolah. 

“Waima bukan pergi bawa tas ke sekolah ” 

10) Waima Beane nakumala waha tas we sikolah. 

“Waima Tidak tahu pergi bawa tas ke sekolah ” 

11) Waima Miinanumandoa nakumala waha tas we sikolah. 

“Waima tidak ada pergi bawa tas ke sekolah” 

12) Waima Panaembali nakumala waha tas we sikolah. 

“Waima tidak bisa pergi bawa tas ke sekolah ” 

Contoh negasi objek dalam kalimat. 

13) Waima nakumala mina waha tas we sikolah. 

    “Waima pergi tidak bawa tas ke sekolah” 

14) Waima nakumala Minahoo waha tas we sikolah. 

    “Waima pergi belum bawa tas ke skolah” 

15) Waima nakumala Soanowaha tas we sikolah. 

    “Waima pergi bukan bawa tas ke sekolah ” 

16) Waima nakumala Beane waha tas we sikolah. 

     “Waima pergi Tidak tahu bawa tas ke sekolah ” 

17) Waima nakumala Miinanumandoa waha tas we sikolah. 

    “Waima pergi tidak ada bawa tas ke sekolah” 

18) Waima nakumala Panaembali waha tas we sikolah. 

      “Waima pergi tidak bisa bawa tas ke sekolah ” 

Contoh negasi keterangan dalam kalimat. 

19) Waima nakumala waha tasmina we sikolah. 

   “Waima pergi bawa tas tidak ke sekolah” 

20) Waima nakumala waha tasMinahoo we sikolah. 

     “Waima pergi bawa tas belum ke skolah” 

21) Waima nakumala waha tasSoano we sikolah. 

   “Waima pergi bawa tas bukan ke sekolah ” 

22) Waima nakumala waha tasBeane we sikolah. 

   “Waima pergi bawa tas Tidak tahu ke sekolah ” 

23) Waima nakumala waha tasMiinanumandoa we sikolah. 

    “Waima pergi bawa tas tidak ada ke sekolah” 

24) Waima nakumala waha tasPanaembali we sikolah. 

    “Waima pergi bawa tas tidak bisa ke sekolah ” 
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2.2.3 Posisi atau letak konstituen negatif pengungkap negasi dalam  kalimat  

Posisi merupakan letak atau kejadian suatu konstituen dalam 

hubungannya dengan konstituen lain dalam suatu urutan tertentu atau 

konstruksi. Posisi atau letak konstituen negatif pengungkap negasi dalam 

kalimat dapat menempati posisi awal, tengah dan akhir. 

Contoh negasi dalam kalimat, posisi di awal. 

1) Tidak ibu guru menyuruh orang tuaku untuk menghadiri rapat besok. 

2) Bukan ibu guru menyuruh orang tuaku untuk menghadiri rapat besok. 

3) Belum ibu guru menyuruh orang tuaku untuk menghadiri rapat besok. 

4) Jangan ibu guru menyuruh orang tuaku untuk menghadiri rapat besok. 

5) Bukan nenek yang membeli payung minggu kemarin. 

6) Belum nenek membeli payung minggu kemarin. 

7) Bukan, kucing makan ikan dengan piring besih. 

8) Jangan eka mengambil mangga di kebun. 

9) Tidak, vita pergi naik sepeda ke sekolah. 

10) Bukan bibi memasak gulai ikan kakap di dapur rumahku. 

Contoh negasi dalam kalimat, posisi di tengah. 

11) Ibu guru menyuruh orang tuaku tidak untuk menghadiri rapat besok. 

12) Ibu guru menyuruh orang tuaku bukan untuk menghadiri rapat besok. 

13) Ibu guru belum menyuruh orang tuaku untuk menghadiri rapat besok. 

14) Ibu guru Jangan menyuruh orang tuaku untuk menghadiri rapat besok. 

15) Nenek yang membeli payung bukan minggu kemarin. 

16) Nenek Belum membeli payung minggu kemarin. 

17) Kucing makan ikan bukan dengan piring besih. 

18) Eka mengambil mangga jangan di kebun. 

19) Vita pergi naik sepeda tidak ke sekolah. 

20) Bibi memasak gulai ikan kakap bukan di dapur rumahku. 

Contoh negasi dalam kalimat, posisi di akhir. 

21) Ibu guru menyuruh orang tuaku untuk menghadiri rapat besok tidak.? 
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22) Anak itu makan ikan di lesehan tidak.? 

23) Ibu guru menyuruh orang tuaku untuk menghadiri rapat 

besok.?Jangan.! 

24) Nenek yang membeli payung minggu kemarin bukan.? 

25) Istrinya sudah empat belum.? 

26) Kucing makan ikan dengan piring besih tidak.? 

27) Eka mengambil mangga di kebun.?Bukan. 

28) Vita pergi naik sepeda ke sekolah .?Jangan. 

29) Bibi memasak gulai ikan kakap di dapur rumahku jangan.! 

30) Kamu ambil uang itu kemarin bukan.? 

Negasi di atas dapat dikatakan berdistribusi lengkap karena dapat 

menempari posisi awal, tengah dan akhir.  

2.2.4 Pengungkap negasi dalam kalimat 

Yang dimaksud dengan negasi proses, perbuatan atau cara menginkari 

atau menyangkal seuatu. Proses itu dapat dinyatakan secara lingual atau 

ekstralingual, dan yang lingual pun dapat diwujutkan secara suprasegmental 

misalnya dengan intonasi khusus seperti pada/tau?/ pada dialek Jakarta yang 

berarti ’tidak tahu’ dan secara segmentalpula. Penelitian ini mengkhususkan 

negasi yang dinyatakan secara segmental, dan ini pun terbatas pada negasi  

yang diwujudkan dengan satuan lingual yang disebut konstituen negatif.  

Yang menjadi sarana penelitian ini adalah pengungkapan negasi yang 

berupa morfem, baik morfem bebas atau mor fem terikat, yang secara jelas 

dan konstituen mendukung fungi negasi apabila morfem itu dijajarkan pada 

konstituen lain atau apabila morfem itu berada dalam suatu konstruksi. Lyons 

dan Quuiek dalam Sudaryono (1992:32), menyatakan bahwa morfem yang 

berfungsi eperti itu sebagai negative operator atau negator. Oleh karena itu 



 

28 
 

dalam bahasa Indonesia wuduj morfem pengungkap negasi dapat berupa 

morfem terikat dan dan juga morfem bebas, maka selanjutnya akan dipakai 

istilah konstituen negatif yang dapat mengatai kedua jenis morfem itu. 

Dengan demikian kontituen negatif dipilih sebagai nama pengungkap negasi 

karena lebih netral dan mewakili morfem bebas dan terikat.    

Secara singkat dapat dikatakan bahwa dalam bahasa Indonesia negasi 

diungkapkan dengan konstituen negatif yang berbentuk morfem bebas atau 

morfem terikat. Konstituen negatif yang berbentuk morfem terikat berfrasa 

dengan tidak, bukan atau tiada, sedang yang berbentuk morfem bebas 

berstatus sebagai qualifier bagi konstituen yang ada dalam suatu klausa atau 

kalimat. Qualifier yang disebut konstituen negatif mempunyai kemampuan 

untuk mengubah acuan konstituen atau konstruksi yang bergabung dengan 

menjadi tidak benar dan tidak faktual. 

Secara garis besar konstituen-konstituen pengungkapan negasi yang 

ada didalam bahasa Indonesia dibedakan atas dua kelompok, yakni konstituen 

negasi yang merupakan morfem bebas dan morfem terikat. Kostituen negasi 

yang berupa morfem bebas meliputi dua kelompok, yakni konstituen-

konstituen yang secara formal hanya mengungkap negasi saja dan ada juga 

konstiturn lain disamping berfungsi sebagai pengungkap negasi yang 

mendukung fungsi lain.  

Menurut Kridalakasan (2008:94),  bahwa kata negasi ada yang disebut 

ingkar ganda, yaitu penggunaan dua jenis kata ingkar dalam frase atau klausa. 
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Negasi harus dipandang sebagai faktor yang sangat berperan dalam 

menentukan makna suatu pengungkapan, negasi dapat digunakan untuk 

menyangkal kebenaran posisi. Kata negasi sering pula disebut dengan kata 

ingkar. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (Qodratitah dan Meity Taddir, 

2011:351), makna dari kata ingkar adalah menyangkal, tidak membenarkan, 

tidak mengaku atau mugkir. 

Dalam bahasa Indonesia terdapat empat kata ingkar: tidak, bukan 

jangan dan belum.  

Perhatikan contoh. 

1. a. Dia masak hari ini. 

b. Dia tidak masak hari ini. 

2. a. Bapak itu kepala sekolah 

b Bapak itu bukan kepala sekolah. 

3. a. Buka kamus itu. 

b. jangan (kamu) buka kamus itu. 

4. a kakek sudah berangkat ke kebun. 

b. Kakek belum berangkat ke sawah. 

           Bentuk (b) pada kalimat (1 - 4) merupakan bentuk-bentuk 

ingkar dari kalimat positif (a) pada nomor yang sama. Kehadiran 

kata ingkar itu dapat mengingkar (1) seluruh kalimat seperti pada 

(1-4) di atas atau (2) bagian kalimat seperti pada contoh berikut. 

5. a.  Dia akan pulang besok, tidak hari ini. 

b.  Paman mau meonton sepak bola, bukan bola basket 
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Pengingkaran kalimat dilakukan dengan menambahkan kata ingkar 

yang sesuai di awal frase predikatnya.Kata ingkar tidak 

ditempatkan di awal predikat yang tidak mengandung bentuk sudah 

atau telah pada kalimat berpredikat. 

a. verba, jenis deklaratif, dan introgatif. 

b. adjektival, jenis deklaratif, introgatif, dan ekslaratif. 

c. numeral tak tentu, jenis deklaratif, dan introgatif. 

Sejumlah argumen linguistik telah memberikan anggapan bahwa 

kalimat-kalimat negasi itu bersifat taksa. Menurut anlisis pra-anggapan, 

bagian pertama dari kalimat majemuk itu bersifat taksa anatara negasi internal 

yang berkaitan dengan deskripsi negatif, dan negasi eksternal yang berkaitan 

dengan penggunaan negasi untuk menyangkal, mempunyai tafsir yaitu 

mengikuti pola kalimat negatif. Tafsirannya bertentangan langsung dengan 

negasi dari masing-masing impikasi kalimat positif. Tambahan lagi, 

pertentangan ini lebih umum dan mencakup tafsir yang berkaitan dengan 

negasi internal. Ini berarti, karena tafsir yang khusus bagi apa yang 

dinamakan negasi eksternal menyatakan bahwa kalimat  negatif yang 

dimaksud akan benar jika satu atau lebih lawannya benar, tanpa adanya syarat 

kebenaran wajib bagi emua lawannya, ini membuka kemungkinan bahwa 

pada makna eksternal, kalimat ini akan benar. 

Misalkan:  Walikota Barcalona tidak pergi ke pameran. Memang jika 

Walikota barcalona tidak pergi ke pameran sama sekali, tetapi ada Walikota 
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Barcalona dan ada pameran (yaitu dua kondisi yang bertentangan kebetulan 

terpenuhi dua diantaranya kebetulan tidak terpenuhi). 

Payne dalam Sudaryono (1992:5), menyatakan bahwa ada lima 

penanda negasi pada bahasa di dunia, yakni: (1) standar negation, (2) 

negated quantifier, (3) inherently negated adverbs quantifier, (4) negated 

adverbial, (5) inerently negated adverbs.  

2.2.5 Kalimat Negatif  

Kalimat negatif biasanya dipertentangkan dengan kalimat positif. 

Menurut Chaer (2009:206) semua kalimat dasar, yang dibentuk dari klausa 

dasar adalah kalimat positif. Kalimat negatif dibentuk dari kalimat (klausa) 

positif dengan cara menambahkan kata-kata negasi atau kata sangkalan ke 

dalam klausa (kalimat)dasar. Kata sangkalan yang dapat digunakan untuk 

membentuk kalimat negatif dari kalimat positif adalah kata tidak, tak, bukan, 

tiada atau tanpa. Alwi (2003: 378) menyatakan bahwa pengingkaran atau 

negasi, yaitu proses atau konstruksi yang mengungkapkan pertentangan isi 

makna suatu kalimat. Penggunaan bentuknegasi dapat dilakukan dengan 

menambahkankata ingkar pada kalimat. Dalam bahasa Indonesia, terdapat 

empat kata ingkar, yaitu: tidak,  jangan, bukan, dan belum. Kata ingkar tidak 

ditempatkan di awal predikat yangtidak mengandung bentuk sudah atau telah 

pada kalimat berpredikat. Kata ingkar bukan digunakan terutama untuk 

mengingkarkan kalimat berpredikat nominal dan numeral tentu yang 

tergolong jenis kalimat deklaratif dan interogatif. Kata ingkar jangan 

digunakan untuk mengingkarkan kalimat imperatif. 
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Berdasarkan uraian tentang teori-teori di atas, teori sintaksis dan 

semantik lah yang menjadi acuan dalam penelitian ini.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Peneliti ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu suatu 

penelitian yang berusaha mengumpulkan, menganalisis dan menyajikan data 

menggunakan kata-kata atau kalimat bukan dengan angka-angka. Hal ini 

tersebut sesuai dengan pendapat Sugiyono (2008:61) yaitu penelitian dengan 

jenis deskriptif kualitatif memliki wujud kata-kata atau gambar-gambar dan 

bukan dengan angka-angka. Dalam penelitian ini melalui observasi 

dilapangan tanpa dimanipulasi dan disajikan apa adanya. 

3.2 Lokasi Penelitian  

Penelitian mengenai konstituen negatif pengungkapan negasi bahasa 

Sumbawa dialek Taliwang dilakukan di Desa Tongo, mencakup seluruh 

penutur asli daerah Taliwang yang menetap di Desa Tongo, Desa Tongo 

terletak di Kabupaten Sumbawa Barat Kecamatan Sekongkang.  

3.3 Data dan Sumber Data 

3.3.1 Data  

Yang menjadi data dalam penelitian ini adalah konstituen negatif 

pengungkapan negasi dalam kalimat bahasa Sumbawa dialek Taliwang. 

Selain itu penelitian kualitatif merupakan penelitian yang didesain secara 

tidak ketat sehingga dapat dilakukan perubahan jika perencanaan tidak sesuai 

dengan keadaan lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan apa 

yang dilihat dan didengarkan sehingga diperoleh informasi, kemudian 
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memfokuskan pada masalah tertentu, dalam hal ini adalah konstituen negatif 

pengungkapan negasi dalam kalimat bahasa Sumbawa dialek Taliwang, 

sehingga dapat menganalisis apa saja yang melatarbelakangi konstituen 

negatif pengungkapan negasi dalam kalimat bahasa Sumbawa dialek 

Taliwang dalam menentukan bentuk, letak atau posisinya. 

3.3.2 Sumber Data  

Sumber data terkait dengan data yang akan dicari di tempat penelitian 

berasal dari informan penutur bahasa Taliwang asli. Menurut KBBI Sumber 

data adalah sumber darimana data itu diperoleh. Adapun sampel penelitian ini 

adalah sebagian dari informan penutur bahasa Taliwang yang menetap di 

Desa Tongo Kecamatan Sekongkang. Dalam penentuan sampel ini, teknik 

yang digunakan adalah tekniksnowball sampling. 

Snowball sampling adalah tekni penentuan sampel yang mula-mula 

jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding 

yang lama-lama menjadi besar. Dalam penentuan sampel, pertama-tama 

dipilih satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua orang ini belum merasa 

lengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang 

dipandang lebih tahudan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua 

orang sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin 

banyak (Sugiyono, 2008:76). 

1. Populasi 

(Arikunto, 2018:173). Menjelaskan bahwa populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Populasi dapat diartikan sejumlah kasus 
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yang memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Taliwang yang 

ada di desa Taliwang Kecamatan Sekongkang Kabupaten Sumbawa Barat. 

2. Sampel 

(Arikunto, 2018:174). Menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian 

atau wakil populasi yang diteliti. Adapun teknik pengambilan sampel yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah teknik sampel berstrata yakni 

populasi terbagi atas tingkatan-tingkatan atau strata, maka pengambila 

penelitian, sampel tidak boleh dilakukan secara random (acak). Teknik ini 

sengaja dipilih dengan alasan bahwa seluruh populasi bersifat berstrata.  

3.3.3 Kriteria Informan 

Adapum kritria informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Berjenis  kelamin pria atau wanita; 

2) Berusia antara 20-60  tahun (tidak pikun); 

3) Berpendidikan maksimal tamatan pendidikan dasar (SD); 

4) Dapat berbahasa Indonesia; dan  

5) Sehat jasmani dan rohani. 

3.4 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah.Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument 

penelitian adalah peneliti itu sendiri.Sehingga dalam penelitian, peneliti 
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bertindak sebagai pengumpul data dan sebagai instrument aktif dalam upaya 

mengumpulkan data di lapangan yakni dengan menggunakan pedoman 

wawancara. Selain peneliti sebagai instrumen utama, terdapat juga instrumen 

pendukung untuk mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data seperti 

menggunakan alat bantu berupa yaitu buku, bolpoin, laptop dan hp (alat 

perekam). 

3.5 Metode Pengumpulan  Data 

Dalam memperoleh data, peneliti menggunakan beberapa metode utuk 

pengumpulan data; 

1) Metode Simak 

Metode simak digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data 

dengan cara mendengarkan hasil pembicaraan antara responden dengan 

peneliti atau menyimak penggunaan bahasa. Istilah menyimak tidak hanya 

berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga penggunaan 

bahsa secara tetulis (Mahsun, 2005). Metode ini memiliki teknik dasar 

yang berwujud teknik sadap. Teknik sadap disebut sebagai teknik dasar 

dalam dalam metode simak karena pada hakikatnya penyimakan 

diwujudkan dengan penyadapan. Teknik sadap ini di ikuti dengan teknik 

lanjutan yang berupa  teknik simak bebas libat cakap, maksudnya peneliti 

hanya peneliti berperan sebagai pengamat penggunaan bahasa pleh para 

informan. Selain itu, peneliti juga dapat menggunakan teknin catat dan 

teknik rekam  (Mahsun, 2005: 90-91). 
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2) Metode cakap 

Metode cakap digunakan untuk memperoleh data dengan cara 

percakkapan sehingga tenjadi kontak langsung antara peneliti dengan 

responden (penutur). Metode cakap memiliki teknik dasar berupa teknik 

pancing, karena percakapan dianggap sebagai pelaksana metode tesebut 

hanya dimungkinkan muncul hanya jika peneliti memberi simulasi 

(pancingan) pada informen untuk memunculkan gejala kebahsaan yang 

diharapkan oleh peneliti. 

3.6 Metode Analisis Data  

Dalam analisis data peneliti menggunakan metode padan 

intralingual, metode padan ekstralingual dan metode terjemahan. Metode 

pada intralingual yaitu metode analisis dengan cara menghubung 

bandingkan unsur-unsur yangbng bersifat lingual baik yang terdapat dalam 

satu bahsa maupun dalam beberapa bahasa yang beda. Metode ini dibantu 

dengan teknik hubung banding menyamakan dan hubung banding 

membedakan. Selain dua teknik tersebut, metode ini memiliki: satu teknik 

yaitu teknik hubung banding menyamakan hal pokok. Teknik hubung 

banding membedakan digunakan oleh peneliti untuk mendeskripsikan 

bentuk konstituen negatif pengungkapan negasi dalam kalimat bahasa 

Sumbawa dialek Taliwang. Sedangkan teknik hubung banding 

menyamakan hal pokok  dan teknik hubung banding membedakan 

digunakan oleh peneliti untuk mendeskripsikan letak atau posisi konstituen 

negatif pengungkapan negasi dalam kalimat bahasa Sumbawa dialek 
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Taliwang. Sedangkan metode pada ekstralingual adalah metode analisis 

dengan cara menghubungkan masalah bahasa dengan hal yang berbeda di 

luar bahasa. Misalnya referen, konteks tuturan: konteks sosial pemakaian 

bahasa, penutur bahasa yang dipilih misalnya berdasarkan gender, usia, 

kelas, sosaial, kelas dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk 

mendeskripsikan dampak yang ditimbulkan oleh konstituen negatif 

pengungkapan negasi dalam komunikasi masyarakat Taliwang.Metode 

terjemahan data yaitu pejelasa iforma yag bebetuk tulisa dalam bahasa 

daerah aka di terjemahka ke dalam bahasa indoesia dega tujua agar data 

tersebut muda di megerti’ 

3.7  Cara Penyajian Hasil Analisis Data 

Hasil analisis penelitia ini dipaparkan sesuai kaidah-kaidah yang telah 

ditentukan dalam tahap sebelumnya. Pemeparan hasil analisis bersifat 

deskriptif brdasarkan pada data yang ada. Hasil analisis peelitian ini dengan 

metode informal. Metode informal yaitu perumusa penggunaan kata-kata bisa, 

termasuk teknologi yan bersifat teknis (Mahsun, 2005:123), peneliti 

menyajikan hasil analisis berupa bentuk, letak atau posisi konstituen negatif 

pengungkapan negasi dalam kalimat bahasa Sumbawa dialek Taliwang di 

Desa Tongo. Peneliti dalam hal ini tidak menggunakan tanda atau simbol yang 

bersifat khusus, tetapi dengan kata-kata biasa yang lebih terperinci sehingga 

mudah dipahami. 

  


